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KUMULAI PERJALANAN, BERJALAN SATU KAKI                         
DI SEMENANJUNG

RUAS JALAN

Seperti berada pada ruas ruas jalan
di jalan pinggiran kota yang menggemparkan
menemu jumpa tikaman tikaman
tak berkesudahan
 
Ingatanku masih pada batuk terakhirmu
dahak darahmu perlahan kusesali
ketika warna biru matamu
tak pernah kembali
 
Serumpun canda pernah kudamba
di tengah sisa akhir senja
kau perdengarkanku sebuah cerita
tentang paruh sisa menemu duka
 
_____
Takdir itu seperti ruas ruas jalan
siapa pun bisa hilang tertelan
Seperti ingatanku tentangmu
duduk bersama, tertawa, hidup, lalu hilang
; ditelan masa



2 ~ Muhammad Tajul Mafachir

Aku seperti berada pada ruas ruas jalan
di jalan pinggiran kota yang menggemparkan
menemu jumpa tikaman tikaman
tak berkesudahan
; hinggap kemudian hilang
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GELISAH DI SISA SENJA

Seruan berlayar memanggil
di tengah dingin yang menggigil
aku berlayar menyusur berpatok mercusuar
melangkah kukayuh dayung menebar ke laut

kegelisahanku bermula
saat kulelah menimang usia
aku menekur diam seolah melupakan mantra
menutup diri dari siluet senja
 
Dari arah selatan, warna seperti berupa rupa
mengalih pandang setiap mata
Yang sibuk dengan pekik canda dan tawa
;
pekik Risauku rasa dihimpit kerumunan manusia manusia
setengah dewa yang sedang berpesta
 
Sore berlalu malam menuju
bersamaku langit kan pengharapan
menuju langit tak berpenghuni
; Kegelisahanku tak termuntahkan
 



4 ~ Muhammad Tajul Mafachir

Kelak jika kemudian hari
aku tak lagi mungkin melihat senja
biarlah, ini menjadi kegelisahan terakhirku
; semoga esok, senja tak hilang warna
tetap pada mega meganya
semoga
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WANITA BERANDA SENJA

Di antara mega mega merah
kita bertemu merapat tawa
Seperti kosong menemu paduka
; bersenggama di antara ruang dalam kereta
 
Kini kita bertemu di antara akhir senja
sebelum merah hilang warna
Sebelum kidung menemu cinta
di akhir diri menemu rawa
kupungut agar tak tawar rasa
kusahut agar tak hilang warna
 
Di antara mega mega merah
kita bertemu merapat tawa
Seperti kosong menemu paduka
; bersenggama di antara ruang dalam kereta
bersama wanita yang kujumpa di ujung beranda


